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ABSTRAK

Suryani Lilis/212020241/2024/Pengaruh Intellectual Capital dan Struktur Modal
dengan Competitive Advantage sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan
Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEIl)/Manajemen Keuangan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Apakah Intellectual Capital (VACA,
VAHU, STVA, VAIC) berpengaruh terhadap kinerja keuangan 2) Apakah struktur
modal (DAR,DER) berpengaruh terhadap kinerja keuangan 3) Apakah conpetitive
advantage mampu memoderasi pengaruh terhadap kinerja keuangan 4) Apakah
competitive advantage mampu memoderasi pengaruh antara intellectual capital
ternadap Kkinerja keuangan 5) Apakah competitive advantage mampu memoderasi
pengaruh antara struktur modal terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor
barang konsumen primer di bursa efek indonesia. Penelitian ini termasuk penelitian
asosiatif. Terdapat delapan variabel digunakan, yaitu value added capital employed,
value added human capital, structure capital value added, value added intellectual
coeffisient, debt to assest ratio, debt to equity ratio, return on asset dan competitive
advantage. Populasi penelitian ini 100 perusahaan dari tahun 2018/2022. Sampel yang
digunakan sebanyak 265 perusahaan yang di pilih berdasarkan kriteria sampling. Data
sekunder diperlukan sebagai dasar analisis, sedangkan teknik pengumpulan datanya
adalah dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan analisis regresi data persamaan 1
dan analisis regresi data persamaan 2. Hasil analisis menunjukkan 1) intellectual
capital berpengaruh positif dan signifikan 2) struktur modal berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan (ROA) pada perusahaan sektor barang konsumen primer
yang terdaftar di bursa efek indonesia 3) Cometitive advantage (CA) terhadap kinerja
keuangan (ROA) maka berpenagruh signifikan 4) Cometitive advantage mampu
memoderasi hubungan intellectual capital terhadap kinerja keuangan 5) Cometitive
advantage mampu memoderasi hubungan struktur modal terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di bursa efek
indonesia.

Kata kunci : VACA, VAHU, STVA, VAIC, DAR, DER, ROA and CA
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ABSTRACT

Suryani Lilis/212020241/2024/the influence of intellectual capital and capital
structure on financial performance with competitive advantage as a moderating
variabele in consumer non cyclicals indonesian stock exchange/finacial manage

The formulation of the problem in this research is 1) Does intellectual capital (VACA, VAHU,
STVA, VAIC) have an effect on financial performance 2) Does capital structure (DAR, DER)
have an effect on financial performance 3) Is competitive advantage able to moderate the
effect on financial performance 4 ) Is competitive advantage able to moderate the influence of
intellectual capital on financial performance? 5) Is competitive advantage able to moderate
the influence of capital structure on financial performance in companies in the primary
consumer goods sector on the Indonesian stock exchange. This research includes associative
research. There are eight variables used, namely value added capital employed, value added
human capital, structure capital value added, value added intellectual coefficient, debt to
asset ratio, debt to equity ratio, return on assets and competitive advantage. The population of
this research is 100 companies from 2018/2022. The sample used was 265 companies selected
based on sampling criteria. Secondary data is needed as a basis for analysis, while the data
collection technique is documentation. The analysis technique used is data regression analysis
equation 1 and data regression analysis equation 2. The results of the analysis show 1)
intellectual capital has a positive and significant effect 2) capital structure has a significant
effect on financial performance (ROA) in primary consumer goods sector companies listed on
the stock exchange Indonesia 3) Cometitive advantage (CA) on financial performance (ROA)
has a significant influence 4) Cometitive advantage is able to moderate the relationship
between intellectual capital and financial performance 5) Cometitive advantage is able to
moderate the relationship between capital structure and financial performance in primary

consumer goods sector companies listed in Indonesia stock exchange.

Keywords: VACA, VAHU, STVA, VAIC, DAR, DER, ROA and CA
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan merupakan salah satu hal terpenting dalam dunia
usaha terkait perusahaan baik internal maupun eksternal. Selain itu kinerja
keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana
suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Antari, 2020). Penilaian kinerja
keuangan ini sangat penting oleh perusahaan karena untuk mengetahui kinerja
keuangan maka dapat dijadikan pihak manajemen dalam pengambilan
keputusan keuangan. Kinerja keuangan adalah suatu gambaran tentang kondisi
keuangan suatu perusahaan yang menunjukkan baik buruknya keadaan
keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu (Angraeni, 2020).

Adapun tujuan penilaian Kinerja Keuangan antara lain, mengetahui
tingkat rentabilitas atau profitabilitas untuk menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba pada periode tertentu. Mengetahui
tingkat likuiditas penilaian kinerja keuangan menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus segera di
penuhi. mengetahui tingkat solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka panjang pendek apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi. mengetahui tingkat stabilitas usaha
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga atas

hutang-hutang perusahaan termasuk hutang pokoknya dengan tepat waktu,



serta kempuan perusahaan membayar dividen kepada para pemegang saham
(Hutabarat, 2020).

Pada saat menilai kinerja keuangan ada enam jenis rasio keuangan yang
digunakan dalam dunia bisnis untuk membantu dan evaluasi kinerja keuangan
perusahaan yaitu: margin laba kotor adalah rasio yang mengukur jumlah sisa
pendapatan yang tersisa setelah dikurangi harga pokok penjualan, digunakan
untuk menunjuk sebagai persentase bagaian dari setiap dolar penjualan dapat
di terapkan untuk menutupi biaya opersional perusahaan. Rasio modal kerja
digunakan untuk menentukan aset bersih likuid organisasi yang tersedia untuk
mendanai operasi. Current ratio untuk membantu menentukah apakah
memiliki aset lancar yang cukup untuk menutupi atau membayar kewajiban
lancar, current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat di tagih secara keseluruhan (Kasmir, 2018).

Adapun manfaat current ratio yaitu: mengukur kemampuan perusahaan
kewajiban untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya di bayar,
mengukur kemampuan perusahaan kewajiban jangka pendek artinya
kewajiban yang berumur dibawah satu tahun, mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar.
Inventory Turnover Ratio digunakan untuk mengukur beberapa kali
perusahaan menjual rata-rata persediaanya dalam satu tahun fiskal. leverage
untuk menggambarkan berapa banyak utang yang digunakan untuk membeli

aset. Return on equity digunakan untuk menganalisis efektivitas ekuitas, yang



pada gilirannya menghasilkan keuntungan bagi investor (Amalia, 2022).
Adapun manfaat menggunakan return on equity (ROE) adalah memudahkan
investor untuk melihat profitabilitas perusahaan, memprediksi prospek bisnis

dimasa depan untuk melihat pertumbuhan perusahaan (Anggakaraya, 2021).

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Bursa Efek Indonesia (BEI)
saham Sektor Barang Konsumen Primer, Berdasarkan Indeks Sektoral IDX-
Industrial Classification (IC) bertujuan untuk memberikan panduan bagi para
investor terkait kelompok perusahaan dengan eksposur pasar yang sejenisnya
(Melani, 2021), tiga sektor meningkat yaitu sektor barang konsumen primer
sebesar 0,58%, di ikuti sektor infrastruktur dan barang konsumen non primer
yang masing-masing naik 0,42% dan 0,31%. Sedangkan sektor teknologi
turun minus 2,19% dan 1,16%. Saham-saham yang mengalami penguatan
terbesar yaitu CYBR, MUTU, OASA, BCIC, dan VKTR. Sedangkan saham-
saham yang mengalami kelemahan terbesar yaitu FOLK, CRSN, GOTO,
RELF, dan RAAM. Frekuensi perdagangan saham tercatat sebanyak
1.313.971 Kkali transaksi dengan jumlah saham yang diperdagangkan
sebanyak 25,94 miliar lembar saham senilai Rp 9,23 triliun. Sebanyak 219
saham naik, 304 saham menurun dan 221 tidak bergerak nilainya (Heriyanto,

2023).

Saham emiten Consumer non-Cyclicals (Barang Konsumen Primer)
punya potensi yang besar untuk bersinar. Secara sektoral, IDX Consumer Non
Cyclicals di tahun 2022 tumbuh 7,89%. Di tahum 2023, IDX konsumen

barang primer naik mencapai 0,59. Emiten yang bergerak di bisnis konsumsi



pokok (Consumer Staples) punya prospek yang posistif di tahun 2023. Meski
dihalangi laju inflasi yang tinggi, tapi emiten melihat di sektor ini punya daya
tahan yang bisa mendorong kinerja yaitu dengan kenaikan upah minimum,
kenaikan anggaran bantuan sosial, serta mulai di tahun politik. Equity
Research Analyst Phintraco Sekuritas, tingkat konsumsi mulai kembali pulih
kearah sebelum pandemi. Sebagai gambaran rata-rata Indeks Keyakinan
Konsumen (IKK) ditahun 2022 berada di 119,8 (Nanda, 2023). Maka untuk
kesimpulannya adalah nilai saham barang konsumen primer memiliki daya
saing dengan perusahaan lainnya di karenakan adanya kenaikan harga saham
ditahun 2022 dengan tahun 2023, kemungkinan besar keunggulan kompetitif
pada Sektor Barang Konsumen Primer bisa mencapai unggul dari perusahaan
lain, bisa juga di lihat dari perhitungan nilai rata-rata yang di mana grafik

tersebut mengalami tingkat kenaikan lebih tinggi.
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2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
| ROA| 4% 5% 3% 6% 7%

Sumber Data : di olah oleh penulis, 2024
Gambar 1.1

Grafik rata-rata return on asset (ROA)



Melihat dari perkembangan return on asset di olah oleh peneliti
yaitu adanya perkembangan baik di setiap tahunnya yang di mana di tahun
2018 nilai return on asset 4% di tahun 2019 return on asset naik sebesar 5%
dan di tahun 2020 mengalami penurunan jauh lebih tinggi sebesar 3% lalu
naik kembali lebih tinggi di tahun 2021 sebesar 6% dan mengalami kenaikan
kembali lebih tinggi di tahun 2022 sebesar 7%. Untuk itu dalam
perkembangan nilai rata-rata setiap tahunnya berbeda yang mulanya nilai
normal bahkan nilai tidak memiliki perubahan naik atau turun di tahun 2018
dan 2019, lalu mengalami penurunan kembali terjadi di tahun 2020, lalu naik

kembali selama 2 tahun kedepan bahkan di tahun 2022 mengalami kenaikan

yang tinggi.

Adapun faktor yang mempengaruhi Kinerja keuangan di antaranya
adalah intellectual capital dan struktur modal. Dalam upaya memaksimalkan
Kinerja keuangan perusahaan, faktor pertama yang di teliti ialah intellectual
capital performance (ICP). Pengelolaan ICP yang baik akan mempengaruhi
kinerja keuangan (Ulum,2017). Intellectual capital adalah suatu sumber daya
perusahaan yang berupa pengetahuan paling spesifik dan kompeten dalam
meningkatkan potensi perusahaan melalui penambahan nilai (Gupta dan
Rahman, 2020). Intellectual capital memiliki tiga komponen utama, yaitu
human capital adalah kemampuan yang dimiliki oleh pegawai yang dapat di
kontribusikan untuk terciptanya nilai tambah suatu perusahaan, stucture
capital adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi proses perusahaan

dalam upaya karyawan untuk menghasilkan bisnis secara keseluruhan,



relation capital adalah kemampuan perusahaan untuk berinteraksi dengan
pihak luar, sehingga dapat meningkatkan nilai tambah bagi perusahaan

(Nicole, DKK, 2020).

2018 2019 2020 2021 2022
| VACA| 0.0475 0.0184 0.0128 -0.0100 0.0042

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024
Gambar 1.3

Perhitungan rata-rata nilai value added capital employed (VACA)

Dilihat dari tabel di atas bahwasannya nilai rata-rata pada value added
capital employed mengalami Kketidakstabilan nilai di setiap tahunnya, di tahun
2018 sebesar 0,0475 dan di lanjut mengalami kenaikan di tahun 2019 sebesar
0,0184 lalu di tahu 2020 mengalami penurunan yang dengan angka nilai 0,0128,
lalu di tahun 2021 tetap mengalami penurun yang lebih kecil sebasar -0,0100
bahkan di tahun 2022 mengalami kenaikan sedikit sebesar 0,0042. Maka di
perkirakan bahwasannya nilai rata-rata tersebut dikatakan masalah yang akan di

hadapi oleh perusahaan sektor barang konsumen primer.



0.0400

0.0300
0.0200
0.0100
0.0000

2018

2018 2019 2020 2021 2022
| VAHU| 0.0238 | 0.0089 | 0.0310 | 0.0206 | 0.0223

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024
Gambar 1.4

Nilai rata-rata perhitungan value added human capital (VAHU)

Value added human capital di tahun 2018 sebesar 0.0238 di tahun
2019 mengalami penurunan dengan nilai sebesar 0,0089 di tahun 2020
mengalami kenaikan kembali sebesar 0,0310 dan di tahun 2021 mengalami
penurunan dengan nilai sebesar 0,0206 bahkan di tahun 2022 mengalami
kenaikan nilai sebesar 0,0223. Disimpulkan bahwa nilai rata-rata setiap
tahunya mengalami ketidakstabilan nilai rata-rata, maka perusahaan harus
lebih waspada terkait nilai rata-rata intellectual capital, diantaranya adalah

nilai rata-rata value added capital employed dan value added human capital.



Perhitungan nilai rata-rata structure
capital value added

2018 2019 2020 2021 2022
| STVA| -0.5539 | -0.6703 | -0.5623 | -0.6157 | -0.4946

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2024
Gambar 1.4

Nilai rata-rata perhitungan structure capital velue added (STVA)

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwasannya nilai STVA mengalami
penurunan yang sangat drastis dari tahun ke tahunnya, ditahun 2018 sebesar -
0,5539 pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar -0,6703 ditahun 2020
mengalami penurunan sebesar -0,5623 di tahun 2021 terjadi kenaikan
kembali sebesai -0,6157 dan di tahun 2022 terjadi penurunan nilai rata-rata
perusahaan barang konsumen primer sebesar 0,4946 maka bisa disimpilkan

bahwa terjadinya ketidak stabilan nillai rata-rata pada perusahaan tersebut.
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2018 2019 2020 2021 2022
| VAIC| -0.4911 | -0.6436 | -0.5295 | -0.6062 | -0.4690

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2024

Gambar 1.5

Nilai rata-rata perhitungan velue added intellectual coefficient

(VAIC)

Pada tabel di atas dapat di ketahui nilai rata-rata VAIC di setiap
tahunnya dari data tersebut hampir sama dengan STVA terjadinya penurunan
nilai rata-rata perusahaan dilihat dari tahun 2018 sebesar -0,4911 dan terjadi
kenaikan di tahun 2019 sebesar -0,6436 ditahun 2020 terjadinya penurunan
kembali sebesar -0,5295 dan di tahun 2021 terjadi kenaikan sebesar -0,6062
dan di tahun 2022 terjadi penurunan sedikit lebih tinggi sebesar -0,4690 maka
nilai rata-rata pada VAIC hampir sama seperti pada penelitian pada STVA

sehingga dikatakan bahwa nilai rata-rata mengalami ketidakstabilan.

Sedangkan faktor berikutnya adalah struktur modal, struktur modal
adalah gambaran dari bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal
yang dimiliki bersumber dari utang jangka panjang (long-term liabilities) dan
modal sendiri (shareholders equity) yang menjadi sumber pembiayaan suatu

perusahaan (Fahmi, 2018:184). Struktur modal adalah jumlah dana yang
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relatif besar dan terikat dalam jangka waktu panjang, sehingga lebih bersifat
strategik bagi perusahaan. ada dua jenis indikator rasio struktur modal yang
biasa di gunakan, antara lain: Debt to asset ratio merupakan perbandingan
antara total utang dengan aset, digunakan untuk mengukur seberapa besar
jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Debt to equity ratio
merupakan perbandingan antara total utang dengan total ekuitas, digunakan
untuk mengukur penimbangan antara kewajiban yang dimiliki perusahaan
dengan modal sendiri (Bambang Sugeng, 2017). Dengan mengetahui
komposisi struktur modal yang baik perusahaan dapat terhindar dari pada
risiko-risiko yang dapat membuat perusahaan mengalami penurunan dalam

pencapaian tujuannya (Nikita, 2018).

39%

38%
38%
37%

2018

2018 2019 2020 2021 2022
| DAR| 38% 38% 38% 38% 38%

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024
Gambar 1.6

Perhitungan nilai rata-rata debt to asset ratio (DAR)

Dari tabel diatas di jelaskan bahwasannya nilai rata-rata struktur modal
yang ada di debt to asset ratio (DAR) ditahun 2018 dengan angka 0.3823

sedangkan di tahun 2019 terjadi penurunan nilai 0.3864 bahkan di tahun 2020
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berikutnya mengalami penurunan menjadi 0.3835 dan di tahun 2021 mengalami
kenaikan kembali menjadi 0.3805 bahkan turun menjadi 0.3788 di tahun 2022.
Dapat kita ketahui bahwa nilai rata-rata struktur modal Debt to asset ratio
mengalami Kketidakstabilan nilai rata-rata yang dimana terjadi kenaikan didua
tahun, terjadi kembali penurunan di tahun terakhir maka struktur modal masih
sangat perlu di perhatikan kembali terkait kinerja keuangan perusahaan apakah

sudah baik dalam menggunakannya atau belum baik.

2018 2019 2020 2021 2022
| DER| 25% 23% 23% 23% 19%

Sumber: di olah oleh peneliti, 2024
Gambar 1.7

Perhitungan nilai rata-rata debt to equity ratio (DER)

Debt to equity ratio (DER) ditahun 2018 mencapai 0.2458 sehingga di
tahun 2019 mengalami penurunan nilai rata-rata menjadi 0.2319 bahkan di tahun
2020 mengalami kenaikan menjadi 0.2282 di tahun 2021 mengalami penurunan
kembali menjadi 0.2263 dan di tahun 2022 nilai rata-rata struktur modal menurun
menjadi 0.1908 untuk itu struktur modal tidak stabil di setiap tahunnya, dengan
adanya kinerja keuangan ini maka struktur modal mampu mempengaruhi nilai

tambah kemungkinan besar mampu memperbaiki struktur modal yang tidak stabil.
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2018
2019 5qp0 2021 50,

2018 2019 2020 2021 2022
| CA| 0.0858 | 0.0879 | 0.0783 | 0.0742 | 0.0729

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2024

Gambar 1.8

Perhitungan nilai rata-rata competitive advantage (CA)

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk nilai rata-rata keunggulan
kompetitif pada perusahaan juga terjadi penurunan ditahun 2018 sebesar 0,0858
ditahun 2019 terjadi kenaikan sebesar 0,0879 dan ditahun 2020 mengalami
penurunan kembali sebesar 0,0783 dan di tahun 2021 terjadi penurunan 0,0742
dan di tahun terakhir penelitian ini terjadi penuun di tahun 2022 sebesar
0,0729.maka bisa di simpulkan bahwa keunggulan kompetitif terjadi
ketidakstabilan dari segi nilai rata-rata perusahaan bahwakan di setiap tahunnya
selalu menurun untuk itu perusahaan harus lebih memperhatikan lagi keunggulan
kompetitif pada perusahaan.

Perusahaan  seharusnya  mempertimbangkan  penyusunan  dan
pengembangan strategi yang memfokuskan keunggulan di berbagai aspek
perusahaan. perusahaan juga seharusnya memperhatikan Kinerja, sumber daya
manusia sehingga lebih baik dari perusahaan lainnya. Oleh karena itu keunggulan

kompetitif sangat penting bagi setiap perusahaan sehingga keunggulan
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kompetitive dapat di artikan sebagai kemampuan perusahaan untuk memiliki
kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan lainnya, dengan adanya
produk yang cepat bahkan mempunyai merek tertentu, memiliki karakter mutu
yang lebih baik. Competitive advantage adalah suatu manfaat yang ada ketika
perusahaan mempunyai dan menghasilkan suatu produk atau jasa yang dilihat dari
pasar targetnya lebih baik di bandingkan para kompetitor terdekatnya (Sudaryono,
2016).

Menurut hasil penelitian Atik hidayati dan Dwi ermayanti susilo (2022)
dengan teknik analisis regresi liniear berganda SPSS versi 20 bahwa hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa intellectual capital dan competitive advantage
tidak berpengaruh terhadap kinerje keuangan, struktur modal berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan serta competitive advantage mampu memediasi
hubungann antara intellectual capital dan struktur modal terhadap kinerja
keuangan. Untuk itu apakah pada penelitian ini dengan menggunakan SmartPLS

memiliki hasil yang sama atau malah sebaliknya.

Apabila dapat mengelola dan memanfaatkan informasi secara efektif di
pasar global maka akan memperoleh keuntungan kompetitif. Ketika keunggulan
kompetitif ini mengacu pada keunggulan informasi maka dapat membantu sebuah
perusahaan untuk mendapatkan modal (laverage) di pasar. Human capital adalah
suatu yang menguntungkan karena sebagain besar pemimpin bisnis setuju bahwa
itu hal yang benar untuk dilakukan. Tetapi mereka kurang memahami tentang
bagaimana upaya bottom line. Untuk itu dapat disimpulkan bahwasannya

keterkaitan antara intellectual capital, struktur modal terhadap kinerja keuangan
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dengan competitive advantage ini yaitu apabila intellectual capital, struktur modal
melalui competitive advantage maka kemungkinan besar intellectual capital dan
struktur modal memiliki keunggulan kompetitif kinerja keuangan yang lebih baik.
Untuk itu penulis melakukan penelitian ini dengan judul « Pengaruh intellectual
capital dan struktur modal terhadap kinerja keuangan dengan competitive
advantage sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor barang

konsumen primer .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan konsep yang di uraikan di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Apakah intellectual capital (VACA, VAHU, STVA, VAIC) berpengaruh
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor barang konsumen
primer yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI)?

2. Apakah struktur modal (DAR, DER) berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan pada perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar
di bursa efek indonesia (BEI)?

3. Apakah conpetitive advantage mampu memoderasi pengaruh terhadap
Kinerja keuangan pada perusahaan sektor barang konsumen primer yang
terdaftar di bursa efek indonesia (BEI)?

4. Apakah competitive advantage mampu memoderasi pengaruh antara
intellectual capital terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor

barang konsumen primer yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI)?
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Apakah competitive advantage mampu memoderasi pengaruh antara
struktur modal terhadap Kinerja keuangan pada perusahaan sektor barang

konsumen primer yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah, maka tujuan penelitianyang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalaha sebagai berikut :

1.

Untuk menganalisis pengaruh intellectual capital (VACA, VAHU,
STVA, VAIC) terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor barang
konsumen primer di bursa efek indonesia (BEI).

Untuk menganalisis struktur modal (DAR, DER) terhadap Kkinerja
keuangan pada perusahaan sektor barang konsumen primer di bursa efek
indonesia (BEI).

Untuk menganalisis competitive advantage terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di bursa
efek indonesia (BEI).

Untuk menganalisis competitive advantage mampu memoderasi pengaruh
antara intellectual capital terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
sektor barang konsumen primer di bursa efek indonesia (BEI).

Untuk menganalisis competitive advantage mampu memoderasi pengaruh
antara struktur modal terhadap Kinerja keuangan pada perusahaan sektor

barang konsumen primer di bursa efek indonesia (BEI).
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D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Menambah wawasan pengetahuan dalam bidang penelitian, sekaligus
sebagai penerapan pengetahuan yang telah diterima dan di pelajari selama
menempuh perkuliahan.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat di pergunakan sebagai media informasi,
rekomendasi, serta sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan
mengenai kinerja keuangan bahkan keunggulan bersaing perusahaan di
masa yang akan datang.

3. Bagi Almamater

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebaik-baiknya oleh pihak yang
berkepentingan, baik sebagai referensi maupun sebagai bahan penelitian

selanjutnya.
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